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ABSTRAK 

Fathurrahman Hafiz : Pengaruh Penerapan Green Accounting, Audit Internal 

dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja  

Keuangan Pada Sektor Industri Energi Yang 

Terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 

Tahun 2019-2023 

Kinerja keuangan menggambarkan kemampuan manajemen perusahaan 

dalam mengelola keuangan perusahaan. Perusahaan dengan kinerja keuangan yang 

baik adalah perusahaan yang mampu mengelola keuangannya dengan efisien dan 

efektif sehingga memberikan laba yang maksimal. Meskipun demikian, sejumlah 

perusahaan sektor Industri Energi yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia 

(ISSI) Tahun 2019-2023 masih belum memiliki kinerja keuangan yang baik, yang 

terlihat dari nilai Tobin's Q. Rendahnya nilai Tobin's Q menunjukkan bahwa 

perusahaan-perusahaan ini kesulitan dalam memanfaatkan aset dan sumber daya 

secara optimal yang disebabkan oleh pengelolaan yang kurang efektif atau strategi 

yang tidak berhasil menarik investor, sehingga nilai pasar perusahaan lebih rendah 

dibandingkan dengan nilai bukunya. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 1) 

pengaruh penerapan green accounting terhadap kinerja keuangan, 2) pengaruh 

audit internal terhadap kinerja keuangan, 3) pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

kinerja keuangan, serta 4) pengaruh penerapan green accounting, audit internal dan 

ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan. 

Green Accounting diukur dengan menggunakan indikator GRI-G4 

sebanyak 91 item penilaian dengan perhitungan jumlah item yang diungkapkan 

menggunakan variabel dummy, Audit Internal  diukur berdasarkan pada jumlah 

auditor internal dalam perusahaan, dan Ukuran Perusahaan diukur dengan rumus 

Ln (Logaritma natural) total asset, dan Kinerja Keuangan diukur dengan 

menggunakan rumus Tobin's q. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode 

purposive sampling. Data yang diolah dalam penelitian ini berasal dari laporan 

tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan sektor energi yang terdaftar di ISSI 

selama periode 2019-2023. Adapun teknik analisis data yang digunakan meliputi 

analisis statistik deskriptif dan analisis regresi linear berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) variabel green accounting memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel kinerja keuangan dengan nilai taraf 

signifikan sebesar 0,01. 2) variabel auditor internal memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel kinerja keuangan dengan nilai taraf signifikan sebesar 

0,000. 3) variabel ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel kinerja keuangan dengan nilai taraf signifikan sebesar 0,604. 

Secara simultan, green accounting, audit internal dan ukuran perusahaan terbukti 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan dengan nilai taraf 

signifikan sebesar 0,000. 
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